BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai Tradisi pembacaan surah al-

Kahfi, Yasin, dan al-Wagi'ah dipondok pesantren al-Kahfi Kecamatan

Bangun Purba Barat Kabupaten Rokan Hulu dan menjawab beragam

pertanyaan penelitian yang dijelaskan dalam skripsi ini, penulis

menyimpulkan bahwa:

5.1.1 Faktor Yang Melatarbelakangi Tradisi Pembacaan Surah al-Kahfi,
Yasin dan al-Wagqi’ah di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan
Hulu. Faktor-faktor penting mendasari tradisi pembacaan surah al-
Kahfi, Yasin, dan al-Waqi’ah di Pondok Pesantren al-Kahfi. Pertama,
aspek keagamaan, yaitu keyakinan ustadz, pengurus pesantren, dan
santri_mengenai keistimewaan surah-surah tertentu dalam al-Qur’an
yang dianggap memiliki nilai spiritual, berkah, ketentraman jiwa, serta
perlindungan dari Allah SWT. Surah al-Kahfi dianggap memiliki
keistimewaan di hari Jumat, Surah Yasin dianggap sebagai inti al-
Qur’an yang memberikan ketenangan dan berkah, sementara Surah al-
Wagqi’ah dipercaya dapat menjadi sarana dalam memohon kelancaran
rezeki. Kedua, faktor sejarah dan kelembagaan, yaitu tradisi itu telah
menjadi elemen dari sistem pendidikan dan budaya pesantren sejak
berdirinya Pondok Pesantren al-Kahfi. Penggunaan nama “al-Kahfi”

pada pesantren juga menjadi salah satu alasan utama pembacaan Surah

82



al-Kahfi dijadikan amalan rutin di sekitar pesantren. Ketiga, aspek spiritual dan
psikologis. Tradisi ini semakin kuat setelah pesantren terkena musibah kebakaran
di tahun 2024. Insiden itu menjadikan pembacaan surat-surat pilihan sebagai cara
mendekatkan diri kepada Allah SWT serta sebagai alat untuk mendapatkan
ketenangan jiwa, kekuatan mental, dan perlindungan spiritual bagi seluruh santri.
Keempat, aspek pendidikan dan pengembangan karakter. Tradisi membaca ayat-
ayat tertentutidak hanya bertujuan sebagai aktivitas ibadah, tetapi juga sebagai cara
untuk membentuk akhlak, disiplin, serta membiasakan santri agar mencintai dan
bersahabat dengan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

5.1.2 Pelaksanaan tradisi membaca surah al-Kahfi, Yasin, dan al-Wagqi’ah diPondok
Pesantren al-Kahfi dilaksanakan secara kolektif dan sistematis. Tradisi ini
dilakukan di masjid pesantren dengan melibatkan semua santri dan santriwati.
Pembacaan Surah Yasin dilakukan setiap hari usai salat Magrib, sementara Surah
al-Wagqgi’ah dibaca setiap hari setelah salat Subuh. Pembacaan Surah al-Kahfi
dilakukan pada malam Jumat sesuai dengan ketentuan pesantren. Pemilihan saat itu
didasari oleh keyakinan akan keutamaan waktu-waktu tertentu dalam membaca al-
Qur’an. Pelaksanaan dimulai dengan membaca istigfar tiga kali, kemudian
dilanjutkan dengan tawassul dan doa pembuka yang dipimpin oleh ustadz atau
pengurus pesantren. Usai itu, para santri membaca surah-surah pilihan secara
kolektif dengan penuh ketenangan dan sopan santun. Kegiatan ini dilaksanakan
secara teratur dan menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari pesantren. Dalam
pelaksanaannya, tradisi ini tidak hanya sekadar membaca al-Qur’an, tetapi juga
berfungsi sebagai media pembelajaran spiritual dan sosial. Santri dilatih untuk
disiplin, menjaga kesatuan, menghargai ustadz/ustazah, serta membangun

kebiasaan berinteraksi dengan al-Qur’an secara berkelanjutan.

83



5.1.3 menunjukkan hasil yang positif. Dalam aspek kognitif, para santri mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai isi dan manfaat dari surah-surah
tersebut. Dalam aspek afektif, santri mengalami kedamaian batin, meningkatnya
rasa cinta terhadap Al-Qur'an, dan tumbuhnya semangat untuk beribadah. Dari segi
psikomotorik, santri menjadi lebih giat dalam membaca Al-Qur'an, lebih teratur
dalam beribadah, dan berupaya menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, praktik ini juga membawa dampak spiritual, edukatif, dan
sosial yang mencakup pembentukan karakter religius, peningkatan pengetahuan
keagamaan, serta penguatan relasi antara sesama santri.

5.1.4 Tradisi membaca Surah Al-Kahfi, Yasin, dan Al-Wagi'ah di Pondok Pesantren Al-
Kahfi adalah cara masyarakat pesantren menerima dan menggunakan Al-Qur'an
secara fungsional. Al-Qur'an dianggap sebagai petunjuk spiritual, alat pendidikan,
serta sarana untuk membentuk karakter beragama. Dalam praktiknya, ketiga surah
tersebut tidak hanya dipahami sebagai teks yang dibaca untuk mendapatkan pahala,
tetapi juga diyakini memiliki peran sosial, psikologis, dan spiritual yang berdampak
dalam kehidupan santri. Temuan ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an hadir sebagai
kitab yang masih hidup dan berinteraksi langsung dengan kehidupan masyarakat

pesantren.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang tradisi membaca surah al-Kahfi, Yasin, dan
al-Wagi'ah di pondok pesantren al-Kahfi Kecamatan Bangun Purba Barat Kabupaten
Rokan Hulu dengan pendekatan Living Qur'an, penelitian ini mengfokuskan kajian pada
pemahaman latar belakang tradisi, tata cara pelaksanaan, serta respons dan dampak yang

ditimbulkan dari praktik tersebut. Fokus ini bertujuan untuk menganalisis cara Al-
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Qur'an diterima, dimengerti, dan dipraktikkan dalam kehidupan sosial-keagamaan
masyarakat madrasah, terutama sebagai alat untuk berdoa, usaha spiritual, dan
penguatan solidaritas sosial.

Walaupun begitu, studi ini memiliki beberapa batasan. Studi hanya dilakukan di
satu tempat, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat diterapkan secara luas pada
semua madrasah atau lembaga pendidikan Islam dengan tradisi yang sama. Selain itu,
studi ini lebih fokus pada perspektif resepsi fungsional Al-Qur'an yang diungkapkan
oleh Ahmad Rafiq, sehingga belum mengeksplorasi secara mendalam bentuk resepsi
lainnya, seperti resepsi eksegesis (hermeneutis) dan estetis. Keterbatasan waktu serta
ruang lingkup penelitian juga mengakibatkan datayang diperoleh masih terfokus pada
hasil wawancara dan observasi tertentu, sehingga memberikan kesempatan untuk
eksplorasi datayang lebih mendalam melalui penelitian lanjutan.

Dari keterbatasan yang ada, penelitian berikutnya diharapkan mampu
memperluas kajian ini dengan mengeksplorasi lokasi dan subjek yang lebih bervariasi,
misalnya dengan melakukan studi komparatif diberbagai madrasah atau pesantren yang
memiliki tradisi Khataman Al-Qur’an. Studi lebih lanjut juga dianjurkan untuk
mengaplikasikan pendekatan resepsi Al-Qur'an yang beragam supaya pemahaman
mengenai Living Qur'an menjadi lebih komprehensif dan menyeluruh. Di samping itu,
menghubungkan tradisi Khataman Al-Qur'an dengan sudut pandang lain, seperti
pendidikan Islam, psikologi religius, atau sosiologi agama, diharapkan mampu
memperkaya ilmu pengetahuan serta memberikan sumbangan yang lebih luas untuk

pengembangan studi Al-Qur'an dalam masyarakat.
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